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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Peristiwa inkarnasi, Sabda menjadi manusia dalam diri Yesus Kristus 

merupakan pemenuhan janji Allah kepada manusia untuk menghadirkan Kerajaan 

Allah ke tengah dunia. Kepenuhan janji Allah itu dinyatakan melalui kehadiran 

Yesus secara nyata untuk menyelamatkan manusia dari dosa, serta menyatukan 

kembali relasi antara manusia dengan Allah. Misi Yesus bukan hanya untuk 

memulihkan kembali relasi manusia dengan Allah, melainkan menyentuh seluruh 

kehidupan manusia. Salah satu bagian penting dalam misi pewartaan Yesus adalah 

mewartakan sukacita Injil yang tidak hanya kepada para murid (laki-laki) saja tetapi 

juga kepada perempuan. Kisah Marta dan Maria dalam perikop Lukas 10:38-42, 

menjadi bukti bahwa kehadiran Yesus di tengah dunia mampu mengubah perspektif 

budaya patriarki terhadap perempuan. bahwasanya, perempuan memiliki posisi 

yang sama di hadapan Tuhan, sehingga tidak bisa mengklaim bahwa hanya laki-

laki saja yang bisa menjadi murid-Nya. 

 Model pelayanan Maria dalam perikop Lukas 10:38-42 mengindikasikan 

bahwa kemuridan perempuan bukan sekadar simbol, melainkan sebagai paradigma 

baru dalam melihat peran perempuan dalam Alkitab. Kitab Suci Perjanjian Baru 

merumuskan secara padat tentang peran perempuan dalam mendukung karya 

pewartaan Yesus dan para murid. Hal ini membuktikan bahwa kaum perempuan 

mendapatkan posisi yang sama sebagai murid Yesus, meskipun hanya terbatas pada 

pelayanan lahiriah dan mendengarkan Sabda. Kendati demikian, hal mendesak 

yang ditampilkan dalam perikop Lukas 10:38-42 adalah bagaimana seorang murid 

harus memprioritaskan pelayanan Sabda, melalui kontemplasi dan merenung 

mendengarkan pewartaan Yesus ketimbang menyibukan diri dengan berbagai 

kesibukan duniawi. Kisah Marta dan Maria dalam Lukas 10:38-42 memberikan dua 

persepsi berbeda tentang bagaimana menjamu Yesus yang tinggal di rumah mereka. 

Marta pada gilirannya, lebih mementingkan aspek lahiriah dengan mulai 
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mengkhawatirkan jikalau pelayanannya dalam mempersiapkan hidangan kurang 

memuaskan. Sementara Maria saudaranya, menempatkan diri pada pelayanan yang 

lebih bermakna, yakni duduk di kaki Yesus dan terus mendengarkan perkataan-

Nya. Dalam konteks ini, pelayanan Maria mengedepankan relasi yang intim dengan 

Allah dengan memprioritaskan mendengarkan Sabda Allah. 

 Pelayanan Marta dan Maria dalam perikop Lukas 10:38-42 di atas memiliki 

implikasi bagi karya pastoral para imam Kamilian dewasa ini. Ordo Kamilian 

adalah salah satu Ordo religius yang mempunyai spiritualitas pelayanan kepada 

orang-orang sakit. Untuk menghidupi spiritualitas tersebut, para imam Kamilian 

harus berakar pada Sabda dan menghayatinya melalui tindakan nyata kepada orang 

sakit. St. Kamilus telah menunjukkan pengorbanannya demi melayani orang-orang 

sakit dengan penuh kasih, karena baginya orang-orang sakit adalah representasi 

wajah Allah yang ikut menderita bersama mereka, bahkan dia menyebut orang sakit 

sebagai tuan dan guru, sedangkan dirinya sebagai hamba yang siap melayani, sebab 

Kamilus menyadari bahwa dengan melayani orang-orang sakit, maka Kristus akan 

hadir melalui mereka yang sakit dan menderita. Pada tataran ini, misi penyembuhan 

yang dimulai Santo Kamilus selalu berasal dari Yesus Kristus sendiri dan akan 

menjadi teladan sejati bagi para imam Kamilian dalam mewartakan kasih Kristus 

kepada orang-orang sakit. Artinya, misi yang diwartakan para imam Kamilian 

bukan semata-mata berasal kekuatannya sendiri, melainkan bermula dari Sabda 

Tuhan yang menggerakkan setiap orang untuk terus menghidupkan dan menghayati 

melalui pelayanan kepada orang-orang. Dengan demikian, para imam Kamilian 

tidak akan terjebak pada bahaya aktivisme pelayanan karena selalu mengandalkan 

kekuatan Tuhan. 

 Berdasarkan kedua model pelayanan yang ditunjukkan Marta dan Maria, 

masing-masing mempunyai maknanya tersendiri bagi karya pastoral para imam 

Kamilian. Keduanya bermakna untuk memperteguh pelayanan imam Kamilian 

dalam menjaga keseimbangan antara aksi dan kontemplatif. Namun, kesibukan 

Marta dalam melayani dapat direduksi menjadi bahaya aktivisme bagi pelayanan 

imam Kamilian dewasa ini. Sebab, kesibukan atau aktivisme yang berlebihan dalam 

pelayanan akan mereduksi nilai dan makna pelayanan yang seharusnya. Sejatinya, 

antara pelayanan Sabda yang dilakukan Maria (contemplation) dan sikap responsif 
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yang dilakukan Marta (action) harus ada keseimbangan, sehingga pelayanan 

pastoral terus berakar pada aspek spiritual. Dengan demikian, hal yang paling 

mendesak untuk dilakukan oleh para imam Kamilian dewasa ini adalah 

keseimbangan pada implikasi pelayanan teologis dan pastoral dalam menghidupi 

spiritualitas imamat. Oleh karena itu, mendengarkan firman Tuhan dan 

melakukannya adalah prioritas esensial bagi pelayanan pastoral gereja dewasa ini. 

5.2 USUL DAN SARAN 

5.2.1 Bagi Gereja Katolik 

 Hierarkis gereja yang terdiri dari Uskup, imam, Diakon, dan umat beriman 

sebagai pemangku dan agen pastoral dalam meneruskan misi pewartaan Yesus 

Kristus hendaknya dalam menjalankan pelayanan pastoral selalu berpedoman pada 

Sabda Tuhan. Gereja akan berdiri kokoh, jika kehidupan hierarkis Gereja terus 

berakar pada Sabda Tuhan dan menjadikan Sabda sebagai dasar bagi persekutuan 

dengan Allah. Dengan adanya kesatuan dengan Allah melalui hubungan yang erat 

yang dihidupi melalui Sabda, maka relasi dengan sesama juga akan semakin erat. 

Dengan kata lain, persekutuan umat beriman akan menjadi tampak, jika hubungan 

dengan Tuhan terus berakar dan bertumbuh dalam kehidupan spiritual. Karena itu, 

Gereja terus mewartakan kasih persaudaraan bagi setiap umat beriman, sekaligus 

merangkul dan menerima berbagai perbedaan. Pelayan pastoral gereja mestinya ada 

keseimbangan antara aksi nyata (seperti Marta) dan sikap kesetiaan dalam 

mendengarkan Sabda (seperti Maria) dalam menjalankan tugas pastoral, sebab 

kemajuan teknologi dan informasi akan mengaburkan makna pelayanan dalam 

gereja, sehingga membutuhkan revitalisasi nilai-nilai Sabda dan pelayanan dalam 

berpastoral.  

5.2.2 Bagi Para Imam Kamilian 

 Imamat adalah panggilan khusus bagi seseorang yang memiliki keintiman 

relasional dengan Allah, serta dijiwai dan disemangati oleh Sabda Allah. Dengan 

menjadikan Sabda Tuhan sebagai pedoman hidup, maka hendaknya para imam 

dalam seluruh karya pastoralnya mampu menyerahkan diri secara total pada 

pelayanan kepada sesama. Imam Kamilian yang memiliki semangat pelayanan 
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kepada orang-orang sakit, hendaknya mampu mewartakan kasih Kristus kepada 

para pasien agar mereka merasa tergerak dan memiliki semangat hidup melalui 

kehadiran Yesus, sang penyembuh sejati. Di sini, seluruh karya pelayanan pastoral 

para imam Kamilian harus menunjukkan misi penyembuhan yang diwartakan 

Yesus melalui mukjizat-mukjizat yang terjadi lewat kata-kata dan tindakan Yesus 

sendiri. Dengan demikian, kepenuhan pewartaan para imam Kamilian harus berakar 

pada Sabda Tuhan, sebab imam bertindak sebagai pribadi Kristus (in persona 

Christi) dalam melayani sesama, terutama bagi pelayanan terhadap orang-orang 

sakit. 

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan Calon Imam 

 Lembaga pendidikan calon imam adalah salah satu lembaga yang memiliki 

peran penting dalam membentuk setiap kepribadian agar dapat menjadi pelayan 

yang mampu menghidupkan dan meneruskan misi pewartaan Yesus. Sebagai calon 

imam yang akan melanjutkan misi pewartaan Yesus ke tengah dunia harus berakar 

pada Sabda Tuhan dan siap untuk mengintegrasikannya melalui realitas pelayanan 

pastoral. Kisah Marta dan Maria dalam perikop Lukas 10:38-42, dapat dijadikan 

fondasi bahwa dengan mendengarkan Sabda Tuhan (pelayanan Maria) dan sikap 

responsif melayani (aksi Marta), maka lembaga pendidikan calon imam 

menyiapkan formandi (calon imam) untuk terus berakar pada Sabda. Sebab, Sabda 

Tuhan adalah kekuatan setiap orang beriman dalam menghidupkan dan menguatkan 

kehidupan spiritualnya. 

5.2.4 Bagi IFTK Ledalero 

 Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis teologi kontekstual, IFTK 

Ledalero diharapkan mampu memberikan pendidikan dengan berakar pada Sabda 

Allah, sehingga mampu menanggapi perkembangan teknologi sebagai pelayan 

pastoral Gereja, sebab dengan berakar pada Sabda Allah, maka keseluruhan 

pengetahuan yang diperoleh dari lembaga pendidikan tersebut mampu 

diaplikasikan dalam kehidupan menggereja dan bermasyarakat. 
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